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ABSTRAK 

 
Trio Sandy Saputro : Pemilihan Tempat Cabang Baru Untuk Waroeng Sego Ceker 

Menggunakan Metode Naive Bayes, Skripsi, Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, 

UN-PGRI Kediri,2017. 

 

 Pemilihan tempat cabang baru waroeng sego ceker, pemilihan tempat tidaklah mudah. Ada 

beberapa aspek yang perlu di perhatikan, diantaranya target konsumen, ketertarikan masyarakat, akses 

transportasi, kebersihan, keamanan, dan sebagainya. Sebagai penunjang pengusaha untuk lebih 

mengembangkan usahanya di kemudian hari. Namun cara yang digunakan untuk mencari tempat 

cabang baru sering dilakukan dengan manual, dan belum mengetahui mana tempat yang cocok untuk 

pembukaan cabang baru yang strategis. 

Permasalahan pemilihan tempat cabang adalah Bagaimana cara mengatasi pemilihan tempat 

cabang yang masih dilakukan dengan manual ? Bagaimana cara menerapkan metode Naive Bayes 

dalam proses pemilihan tempat cabang yang strategis ? 

Sistem pendukung keputusan ini bertujuan untuk menggantikan sistem yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menjadi sistem yang terkomputerisasi. Serta dipergunakan sebagai alat bantu 

pengusaha untuk menentukan tempat mana yang cocok digunakan sebagai cabang baru waroeng sego 

ceker. Sistem ini menggunakan metode Naive Bayes dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

 Metode Naive Bayes merupakan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi induksi pada 

persoalan klasifikasi. Didalam metode Naive Bayes terdapat dua proses yaitu pelatihan, dan 

klasifikasi. Metode ini memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi mudah dalam pemrograman, dan 

cepat dalam proses pelatihan dan klasifikasi. 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan untuk menentukan tempat cabang baru waroeng 

sego ceker, diharapkan dapat sebagai sistem pendukung keputusan yang menjadi alat bantu dalam 

memperoleh informasi dan solusi mengenai pemilihan tempat yang strategis, yang nantinya mampu 

mempermudah pengusaha/ pengguna untuk menentukan tempat usaha baru. Dalam memecahkan 

masalah multi kriteria Naive Bayes bukan satu-satunya metode pengambilan keputusan yang dapat 

digunakan. 

 

KATA KUNCI : Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan tempat Cabang Baru, Naive Bayes, 

Probalitas 
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I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan jaman pada masa 

sekarang sebuah pekerjaan tidak mudah 

didapat. Ijazah sarjana tidak menjamin 

seseorang untuk mendapatkan pekerjaan 

yang mudah. Oleh karena itu diharapkan 

generasi muda pada jaman sekarang 

harus kreatif untuk mencukupi kebutuhan 

sehari hari. Sebuah pemilihan 

berwirausaha lebih cocok untuk menekan 

tingkat pengangguran yang ada dan 

mampu membuka lapangan pekerjaan 

sendiri. Warung adalah usaha kecil milik 

keluarga yang berbentuk kedai, toko, atau 

restoran sederhana. Warung makan 

merupakan sebuah bentuk wirausaha 

yang bergelut pada makanan, minuman, 

dan lain - lain yang cukup terjangkau 

harganya. Baik untuk masyarakat biasa, 

siswa sekolah, mahasiswa, dan para 

pekerja. Terdapat banyak jenis warung, 

umumnya warung yang ada di sekitar kita 

merupakan sebuah tempat jual yang 

menyediakan kopi, teh dan minuman lain 

sebagainya. Tak sedikit warung juga 

menjualkan makan seperti mie instan, 

nasi, dan gorengan. Sehingga warung 

dalam kehidupan sehari-hari dapat di 

katakan tempat menjual makanan dan 

minuman yang murah. 

  “ Waroeng Sego Ceker “ merupakan 

tempat makan berkonsep warung yang 

berada di wilayah Kediri tepatnya di Desa 

Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten 

Kediri. Untuk menu andalan warung ini 

yaitu ceker (kaki ayam) yang di sajikan 

dengan sambal yang memiliki beberapa 

tingkatan pedas sesuai selera 

konsumen/pembeli. Persaingan warung 

makan yang menyajikan menu ceker 

lumayan banyak di wilayah Kediri. Tentu 

saja untuk berani bersaing warung ini 

menyajikan ceker pedas dengan tekstur 

dan rasa berbeda dengan penjual ceker 

lainnya. Pembukaan cabang baru agar 

usaha ini mampu berkembang di perlukan 

mengingat di Kediri sendiri cukup banyak 

peminat ceker pedas. Oleh sebab itu 

diperlukan suatu sistem yang mampu 

membantu untuk menentukan tempat yang 

cocok untuk pembukaan cabang baru. Ada 

beberapa metode yang mampu digunakan 

untuk sistem pendukung keputusan. Naive 

Bayes merupakan metode pendekatan 

statistik untuk melakukan pada persoalan 

klasifikasi. Terdapat dua proses yaitu 

pelatihan dan klasifikasi 

(Amelia,Rosiana,2012). Oleh sebab itu 

pemilihan metode Naive Bayes diharapkan 

mampu memberikan solusi permasalahan 

di atas. Berdasarkan masalah di atas perlu 

adanya sistem terkomputerisasi guna 

memecahkan masalah, dalam hal ini 

peneliti menuangkannya dalam skripsi 

yang berjudul “Pemilihan Tempat 
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Cabang Baru Untuk Waroeng Sego 

Ceker Menggunakan Metode Naive 

Bayes”. 

 

 

 

II. METODE 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Pendukung Keputusan merupakan sistem 

informasi yang menyediakan informasi, 

pemodelan dan pemanipulasian data. 

Definisi lain sistem pendukung keputusan 

adalah sistem tambahan, mampu untuk 

mendukung analisis data secara ad hoc dan 

pemodelan keputusan serta berorientasi 

pada perencanaan masa depan. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan adalah sistem 

berbasis model yang terdiri dari prosedur 

dalam pemrosesan data dan 

pertimbangannya untuk membantu 

manajer dalam pengambilan keputusan. 

komponen–komponen dalam sistem 

pendukung keputusan meliputi 8 bagian 

yaitu : 

a. Hardware Resouches 

Pusat pelaksanaan ini saling berhubungan 

dengan komputer lain menggunakan sistem 

jaringan, sehingga memudahkan dalam 

pengambilan data pada organisasi tersebut. 

b. Software Resourches 

Perangkat lunak sistem pendukung 

keputusan sering disebut juga dengan 

decision suport system generator, yang 

berisi modul–modul untuk database model 

dan dialogue management. 

c. Sumber Data  

Database sistem pendukung keputusan 

berisi data dan informasi yang diambil dari 

data organisasi, data eksternal dan data 

para manajemen secara individu itu semua 

merupakan ringkasan data yang akan di 

perlukan para manajer dalam pengambilan 

keputusan. 

d. Sumber Model 

Model ini berisi kumpulan model 

matematika dan teknik analisis yang di 

simpan dalam program dan file yang 

berbeda–beda. Komponen dari model ini 

dapat di kombinasikan atau dipadukan 

dengan software tertentu untuk mendukung 

sebuah keputusan yang di ambil.  

e. Sumber Daya Manusia 

Sistem pendukung keputusan dapat 

digunakan oleh manajer dan staf khusus 

untuk membuat keputusan alternatif. 

Sistem pendukung keputusan ini dapat di 

kembangkan oleh penggunanya sesuai 

dengan keperluan para pengguna tersebut. 

f. Model Sistem Pendukung Keputusan 

Model merupakan komponen yang paling 

penting dalam sitem pendukung keputusan 
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. model memiliki pengertian yang secara 

sederhana berarti memisahkan dari dunia 

nyata dengan melukiskan komponen utama 

dan menghubungkannya dengan sistem 

dan kejadian lainnya. 

 

g. Electronic spreadsheet 

Lembar kerja elektronik memperbolehkan 

pengguna untuk membuat model dengan 

cara mengisi data dan menghubungkannya 

sesuai dengan format yang telah 

disediakan. User juga dapat melakukan 

beberapa perubahan dan mengevaluasi 

secara visual hasil yang telah didapat, 

seperti mengganti tampilan grafik. 

h. Sistem Pendukung Keputusan 

Kelompok 

Merupakan suatu sistem berbasis komputer 

yang mendukung kelompok–kelompok 

orang yang terlibat dalam suatu tugas atau 

tujuan bersama dan menyediakan interface 

bagi suatu lingkungan yang di gunakan 

bersama. 

 

2. Naive Bayes 

Sistem pendukung keputusan menentukan 

tempat cabang baru yang strategis 

menggunakan metode Naive Bayes. 

Metode Naive Bayes itu sendiri merupakan 

pendekatan statistik untuk melakukan 

inferensi induksi pada persoalan 

klasifikasi. Metode ini menggunakan 

probalitas bersyarat dasarnya. Dalam ilmu 

statistic, probalitas bersyarat dinyatakan 

probalitas X di dalam Y adalah probalitas 

interaksi X dan Y dar probalitas Y, atau 

dengan bahasa lain P(X|Y) adalah 

presentase banyaknya X di dalam Y . 

Kriteria – kriteria yang digunakan untuk 

menentukan lokasi cabang baru yang 

strategis adalah  

1. Penduduk yang tinggal di daerah 

tersebut 

a. Banyak ( > 200 orang ) 

 

 

b. Sedang ( 150 – 200 orang ) 

c. Sedikit ( < 150 orang) 

2. Harga lokasi/tempat 

a. Mahal ( > 5.000.000/bln ) 

b. Sedang ( < 5.000.000/bln ) 

3. Target konsumen, apabila kita 

membuka usaha di lokasi tersebut 

a. Banyak ( > 50 orang per hari ) 

b. Sedikit ( < 50 orang perhari ) 

4. Kriteria kebersihan 

a. Ya ( Tersedia Pompa air, Tempat 

Sampah, dan Tukang Sampah ) 

b. Sedang ( Tersedia Pompa Air, dan 

Tempat Sampah ) 

c. Kurang  ( Tersedia Pompa Air ) 

5. Jumlah usaha pesaing  

a. Banyak ( > 5 Rumah Makan ) 

b. Sedikit ( < 5 Rumah Makan ) 

c. Tidak ada  
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6. Potensi perkembangan lokasi 

a. Bagus ( Untung > 50% dari omset 

penjualan perhari )  

b. Kurang ( Untung < 50% dari omset 

penjualan perhari ) 

7. Ketertarikan masyarakat apabila 

membuka usaha di daerah tersebut 

a. Bagus ( > 20% dari jumlah 

Penduduk sekitar ) 

b. Kurang ( < 20% dari jumlah 

Penduduk Sekitar ) 

8. Ada angkutan umum 

a. Ada ( Sebagai jalur Transportasi ) 

b. Tidak ada ( Bukan jalur 

transportasi) 

9. Lahan parkir 

a. Besar ( Berukuran > 150m2 ) 

b. Sedang ( Berukuran ± 100m2 – 

150m2 ) 

c. Kecil ( Berukuran < 100m2 ) 

10. Keamanan tempat 

a. Ya  (Ada Satpam dan Pusat 

keramaian) 

b. Sedang ( Pusat Keramaian ) 

c. Tidak ( Tidak ada Satpam dan Jauh 

dari keramaian ) 

Berikut merupakan tabel aturan / class 

yang nantinya menjadi perbandingan 

dalam sistem. 

 

Tabel aturan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria 

No  K1  K2  K3  K4  K5  K6  K7  K8  K9  K10  Status 

1 BY  MR  BG  SD  BY  YA  YA  BG  SD  AD  Strategis 

2 BY  MR  BG  SD  BY  SD  YA  BG  BS  TD  Strategis 

3 S  MH  KR  BY  S  YA  YA  BG  K  AD  
Tidak 

Strategis 

4 BY  MH  BG  SD  BY  YA  YA  BG  BS  TD  Strategis 

5 SD  MR  KR  TA  S  YA  TD  KR  BS  AD  Strategis 

6 BY  MR  KR  SD  BY  SD  YA  BG  SD  AD  Strategis 

7 BY  MR  BG  BY  S  SD  YA  BG  BS  AD  Strategis 

8 S  MH  BG  SD  S  SD  YA  KR  BS  TD  
Tidak 

Strategis 

9 BY  MH  BG  TA  S  TD  TD  KR  K  AD  
Tidak 

Strategis 

10 BY  MR  KR  TA  BY  YA  YA  KR  BS  AD  Strategis 

11 BY  MH  BG  BY  BY  SD  YA  BG  BS  TD  Strategis 

12 S  MR  KR  SD  BY  SD  TD  BG  K  TD  
Tidak 

Strategis 

13 BY  MR  BG  TA  BY  YA  YA  KR  SD  AD  Strategis 

14 SD  MH  KR  SD  BY  YA  TD  BG  BS  TD  Trategis 

15 BY  MH  BG  BY  S  TD  TD  KR  K  AD  
Tidak 

Strategis 
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Keterangan : 

K1,K2,K3,K4,K5,K6,K7,K8,K9,K10 : 

Kriteria 

BY : Banyak 

SD : Sedang 

S : Sedikit 

MR : Murah (<5.000.000 / bulan) 

MH : Mahal (>5.000.000 / bulan) 

BG : Bagus 

KR : Kurang 

TA : Tidak Ada 

Y : Ya 

T : Tidak 

BS : Besar 

K : Kecil 

AD : Ada 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. HASIL 

Dari hasil diatas dapat dihitung secara 

manual menggunakan perhitungan Naive 

Bayes. Berikut merupakan implementasi 

terhadap data yang diinputkan. 

Tempat : Simpang Lima Gumul 

Kriteria : 

Banyaknya Penduduk (K1) : Banyak 

(BY)  

Biaya Sewa (K2)  : Mahal 

(MH) 

Ketertarikan Masysrakat (K3): Bagus (BG) 

Jumlah Usaha/Pesaing (K4) : Sedang 

(SD) 

 

 

Target Konsumen (K5) : Banyak 

(BY) 

Kebersihan (K6)  : Ya (Y) 

Keamanan (K7)  : Ya (Y) 

Potensi Perkembangan (K8) : Bagus (BG) 

 

 

 

Lahan Parkir (K9)  : Sedang 

(SD) 

Angkutan Umum (K10) : Ada (AD) 

Perhitungan menentukan Likehood Ya 

Strategis dan Likehood Tidak Strategis : 

Tahap menghitung class/ tabel 

P(Y = strategis)  = 10/15 = 

0.6666666667 

P(Y = Tidak strategis) = 5/15 = 

0.3333333333 

Tahap menghitung jumlah kasus yang 

sama dengan class yang sama. 

Class Strategis : 

P(K1 = BY|Y = Strategis) = 8/10 = 0.8 

P(K2 = MH|Y = Strategis)  = 3/10 = 0.3 

P(K3 = BG|Y = Strategis)  = 6/10 = 0.6 

P(K4 = SD|Y = Strategis)  = 5/10 = 0.5 

P(K5 = BY|Y = Strategis) = 8/10 = 0.8 

P(K6 = Y|Y = Strategis) = 6/10 = 0.6 

P(K7 = Y|Y = Strategis) = 8/10 = 0.8  

P(K8 = BG|Y = Strategis)  = 7/10 = 0.7 
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P(K9 = SD|Y = Strategis) = 3/10 = 0.3 

P(K10 = AD|Y = Strategis) = 6/10 = 0.6 

P (Y = Strategis) = 

 0.8*0.3*0.6*0.5*0.8*0.6*0.8*0.7*0.3*0.6 

* (0.6666666667) 

 = 0.003483648 * 0.6666666667 

 = 0.002322432 

 

Class Tidak Strategis : 

P(K1 = BY|Y = Tidak strategis) = 2/5 

= 0.4 

P(K2 = MH|Y = Tidak strategis) = 4/5 

= 0.8  

P(K3 = BG|Y = Tidak strategis)  = 3/5 

= 0.6 

P(K4 = SD|Y = Tidak strategis)  = 2/5 

= 0.4 

P(K5 = BY|Y = Tidak strategis) = 1/5 

= 0.2 

P(K6 = Y|Y = Tidak strategis) = 1/5 

= 0.2 

P(K7 = Y|Y = Tidak strategis) = 2/5 

= 0.4 

P(K8 = BG|Y = Tidak strategis) = 2/5 

= 0.4 

P(K9 = SD|Y = Tidak strategis)  = 0/5 

= 0 

P(K10 = AD|Y = Tidak strategis) = 3/5 

= 0.6 

 

P (Y=Tidak Strategis) = 

0.4*0.8*0.6*0.4*0.2*0.2*0.4*0.4*0*0.6* 

(0.3333333333) 

       = 0 * 0.3333333333 

        = 0 

P (Y = Strategis) =  0.002322432 

P (Y=Tidak Strategis) = 0 

Karena P (Y = Strategis) lebih besar dari P 

(Y=Tidak Strategis) maka dapat 

disimpulkan tempat dan kriteria yang 

diinputkan adalah STRATEGIS. 

Tempat : Pesantren 

Kriteria : 

Banyaknya Penduduk (K1) : Banyak 

(BY)  

Biaya Sewa (K2)  : Mahal 

(MH) 

Ketertarikan Masysrakat (K3): Bagus (BG) 

Jumlah Usaha/Pesaing (K4) : Banyak 

(BY) 

Target Konsumen (K5) : Sedikit (S) 

Kebersihan (K6)  : Sedang 

(SD) 

Keamanan (K7)  : Tidak (TD) 

Potensi Perkembangan (K8) : Kurang 

(KR) 

Lahan Parkir (K9)  : Besar (BS) 

Angkutan Umum (K10) : Ada (AD) 

Perhitungan menentukan Likehood Ya 

Strategis dan Likehood Tidak Strategis : 

Tahap pertama menghitung class/ tabel 

P(Y = strategis)  = 10/15 = 

0.6666666667 

P(Y = Tidak strategis) = 5/15 = 

0.3333333333 
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Tahap kedua menghitung jumlah kasus 

yang sama dengan class yang sama. 

Class Strategis : 

P(K1 = BY|Y = Strategis) = 8/10 = 0.8 

P(K2 = MH|Y = Strategis)  = 3/10 = 0.3 

P(K3 = BG|Y = Strategis)  = 6/10 = 0.6 

P(K4 = BY|Y = Strategis)  = 2/10 = 0.2 

P(K5 = S|Y = Strategis) = 2/10 = 0.2 

P(K6 = SD|Y = Strategis) = 4/10 = 0.4 

P(K7 = TD|Y = Strategis) = 2/10 = 0.2  

P(K8 = KR|Y = Strategis)  = 3/10 = 0.3 

P(K9 = BS|Y = Strategis) = 7/10 = 0.7 

P(K10 = AD|Y = Strategis) = 6/10 = 0.6 

P (Y = Strategis) = 

0.8*0.3*0.6*0.2*0.2*0.4*0.2*0.3*0.7*0.6 

*  (0.6666666667) 

 = 0.0000580608 * 0.6666666667 

 = 0.0000387072 

 

Class Tidak Strategis : 

P(K1 = BY|Y = Tidak strategis) = 2/5 

= 0.4 

P(K2 = MH|Y = Tidak strategis) = 4/5 

= 0.8  

P(K3 = BG|Y = Tidak strategis)  = 3/5 

= 0.6 

P(K4 = BY|Y = Tidak strategis)  = 2/5 

= 0.4 

P(K5 = S|Y = Tidak strategis)  = 4/5 

= 0.8 

P(K6 = SD|Y = Tidak strategis) = 2/5 

= 0.4 

P(K7 = TD|Y = Tidak strategis) = 3/5 

= 0.6 

P(K8 = KR|Y = Tidak strategis) = 3/5 

= 0.6 

P(K9 = BS|Y = Tidak strategis)  = 1/5 

= 0.2 

P(K10 = AD|Y = Tidak strategis) = 3/5 

= 0.6 

P (Y=Tidak Strategis) = 

0.4*0.8*0.4*0.4*0.8*0.4*0.6*0.6*0.2*0.6

*(0.3333333333) 

       = 0.0010616832*0.3333333333 

      = 0.0003538944 

P (Y = Strategis) =  0.0000387072 

P (Y=Tidak Strategis) = 0.0003538944 

Karena P (Y = Strategis) lebih kecil dari P 

(Y=Tidak Strategis) maka dapat 

disimpulkan tempat dan kriteria yang 

diinputkan adalah TIDAK STRATEGIS. 

 

2. KESIMPULAN 

1. Dengan adanya aplikasi SPK ini dapat 

membantu bagi pihak waroeng sego 

ceker dalam memeberikan informasi 

dan keputusan terbaik dalam pemilihan 

tempat cabang yang strategis. 

2. Perhitungan Naive Bayes pada SPK ini 

menggunakan beberapa kriteria-kriteria 

antara lain : Jumlah penduduk sekitar 

lokasi, Harga lokasi, Target konsumen, 

Kebersihan, Jumlah pesaing, Potensi, 

Ketertarikan, Jalur transportasi, Lahan 

parkir, dan Keamanan.  
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3. Dengan dilakukan penelitian tersebut, 

maka dihasilkan sebuah kesimpulan 

tempat yang strategis dan tidak strategis 

untuk pembukaan cabang Waroeng 

Sego Ceker. 
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